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Intisari

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh
sertifikasi guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 2
Kaledupa. (2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi keja
terrrhadap kinerja guru di SMA Negeri 2 Kaledupa.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang menghubungkan antara sertifikasi guru
(X_1) dan motivasi kerja (X_2) terhadap kinerja guru (Y).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 20 orang guru
yang tersertifikasi di SMA Negeri 2 Kaledupa. Dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
istrumen yang berupa kuisioner (angket) dengan sejumlah
pertanyaan yang tertulis dan digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis deskriptif kuantitatif dan diolah
menggunakan aplikasi spss 22. Berdasarkan hasil
penelitian diperolah kesimpulan: (1) Sertifikasi guru
berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Guru.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar
42,191 menyatakan bahwa setiap kenaikan Sertifikasi Guru
sebesar 2 persen akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar
42,191 persen. (2) Motivasi Kerja Guru berpengaruh positif
secara parsial terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar 38,319 menyatakan
bahwa setiap kenaikan Sertifikasi Guru sebesar 3 satuan
akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 38,319 satuan.
(3) Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja Guru berpengaruh
positif secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru.
Dengan persamaan garis regresinya adalah Y = -0,309 +
0,479X1 + 0,521X2. Hal ini ditunjukan dengan nilai
koefisien (X1) 0,479 yaitu apabila nilai sertifikasi guru (X1)
meningkat satu satuan maka nilai kinerja guru (Y)
meningkat sebesar 0,479 satu satuan dengan asumsi (X1)
tetap. Nilai koefisien (X2) sebesar 0,521 yang berarti apa
bila nilai motivasi kerja (X2) meningkat satu satuan maka
pertambahan nilai pada kinerja guru. (Y) sebesar 0,521
dengan asumsi (X2) Tetap. Implementasi program
sertifikasi guru diarahkan pada peningkatan kinerja guru
sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran peserta
didiknya secara optimal. Dalam peningkatan kinerja guru,
program sertifikasi guru memberikan potensi kepada guru
untuk selalu termotivasi untuk bekerja secara professional.
Oleh karena itu, dari uraian dan hasil analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa sertifikasi guru dalam meningkatkan
kinerja guru dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu
motivasi kerja guru itu sendiri baik internal maupun
eksternal.
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I. PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional di
Indonesia sangat penting karena berperang
dalam mengembangkan potensi peserta
didik, membutuhkan karakter serta
mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas serta menjadi fondasi utama
untuk kemajuan bangsa dan negara .Hal ini di
dukung oleh Undang-Undang No 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional.

Indonesia sebagai negara
berkembang masih menghadapi berbagai
kendala yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Beberapa pendapat para ahli
menyebutkan bahwa faktot-faktor yang
disinyalir memberikan andil pada tingkat
kualitas pendidik di indonesia yakni
rendahnya kualitas sarana dan prasarana,
rendahnya rendahnya
kesejahteraan guru, rendahnya prestasi
siswa, kurangnnya kesempatan memperoleh
pendidikan, rendanya relevansi pendidikan
dan kebutuhan serta mahalnya biaya
pendidikan dari kesemuanya faktor ini
membereikan andil besar pada dunia
pendidikan di indonesia, dan faktor kualitas
guru di sebut sebagai pemberi andil terbesar
dalam mewujudkan pendidikan nasional
Data UNESCO pada global Education Monitori
(GEM) tahun 2016 menyatakan bahwa
pendidikan di indonesia hanya menempati
peringkat ke 10 dari 14 Negara berkembang
sedangkan kualitas guru menempati urutan
ke 14 dari 14 Negara berkembang di dunia.

kualitas  guru,

Dari hasil tersebut diatas
membuktikan bahwa guru adalah komponen
yang sangat menentukan pada keseluruhan
sistem pendidikan, karena perannya sebagai
pendidik, pengajar, pengarah, dan evaluasi
bagi peserta didik oleh karena perannya
sangat penting maka pemerintah selalu
melakukan segala upaya untuk memajukan

sistem pendidikan agar dapat menciptakan

tenaga pendidikan profesional, berkualitas
dan berdaya saing.

Menjadi seorang guru yang
profesional adalah guru yang dapat
memahami seluk beluk pendidikan dan dapat
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan
yang harus dikembangkan melalui misi
tertentu .profesi seorang guru sangat dengan
profesi biasa yang hanya menjalankan tugas
dan tanggung jawab dengan aturan serta
disiplin ilmu yang milikinya.guru
bertanggung jawab khusus yang
berhubungan dengan keberhasilan suatu
negara.karna guru sangat berkaitan dengan
siswa yang menentukan masa depan bangsa
karna kemajuan suatu Negara sangat di
pengaruhi oleh kualitas pendidikan naional,
dimana kualitas pendidikan di tentukan oleh

para guru.
Dari dasar pemikiran tersebut maka
sejak 2007 Pemerintah Indonesia

mengeluarkan kebijakan “program sertifikasi
guru” yang di cantumkan dalam Undang-
Undang Ri Nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen kemudian disusun dengan
peraturan pemerintah (pp) Nomor 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan
yang menyatakan bahwa “ guru adalah
tenaga  profesional = sebagai  tenaga
profesional maka guru diharuskan memiliki
kualifikasi akademik S-1 (strata 1) atau D-4
(Diploma 4) dalam bidang yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan serta
menguasi kompentesi sebagai metode dan
agen pembelajaran.

Refrensentasi pemenuhan standar
kompetensi yang telah ditetapkan dalam
sertifikasi guru, merupakan sertifikasi
kompetensi pendidikan yang dapat menjadi
bukti pengakuan atas kompetensi guru atau
calon guru yang memenuhi standar untuk
melakukan pekerjaan profesi pada jenis dan
jenjang pada pendidikan tertentu.dengan
demikian tunjangan profesi dapat lebih
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mendidik siswa serta memberikan pelajaran
pelajaran atau pengajaran yang lebih
bermutu dan  dapat  meningkatkan
kompetensi siswa dalam mengikuti jenjang
pendidikan.

Sertifikasi guru tidak hanya
bertujuan sertifikasi guru tidak hanya
bertujuan untuk mendapatkan sertifikat
sebagai peserta didik, namun dengan adanya
sertifikasi diharapkan kinerja guru akan
lebih baik dan tujuan pendidikan nasional
akan tercapai dengan baik.Guru yang telah di
sertifikasi diharapkan bisa menjadi guru
yang profesional;bisa mengajar dengan
baik,bisa mengembangkan ilmu pengetahuan
yang di milikinya dan dapat menjunjung
tinggi profesi guru sehingga lebih di hargai
sebagai mana pendapat WIDIA (2018;21-
750) bahwa tingkat profesinalitas guru akan
tercermin  dari
bersangkutan.

Sejumlah pakar dalam bidang
pendidik dan pisiologi menyebutkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
guru, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal merupakam faktor-
faktor memberi kontribusi kinerja yang
berasal dari dalam diri guru itu sendiri
seperti faktor motivasi kinerja dan faktor
kompotensi guru. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor-faktor yang memberikan dari
luar, baik antara sesama guru, kepala
sekolah, komite sekolah, dan slakeholder
sekolah.

kinerja guru yang

Selain program serifikasi yang
diharapkan dapat mempengaruhi kinerja
guru secara positif, faktor motivasi juga dapat
memberikan pengaruh terhadap kinerja
guru. Motivasi mempunyai salah satu faktor
kinerja keberhasilan dalam belajar mengajar
dan secara otomatis juga menunjang
keberhasilan guru dalam mengelola dan
proses pembelajaran. Menurut Mecieiland
dalam motivasi kerja (2003;3) bahwa

23

kebutuhan manusia yang dapat memotivasi
kerja yaitu kebutuhan akan kekuasaan (Neet
forfower)  kebutuhan  alifrasi  (Neet
foallilalion) dan kebutuhan prestasi (Neet for
acheivement).

Sehubungsn dengan hal diatas, maka
motivasi kerja guru sangat penting dan
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
kinerja guru. Pemberian sertifikasi yang
bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan guru serta motivasi yang baik
dari para guru tersebut di harapkan akan
menghasilakan kinerja lebih baik.

Dipilihnya SMA Negeri 2 Kaledupa
dikarenakan guru-guru yang mengajar di
sekolah tersebut sebagian besar telah
mengikuti sertifikasi baik yang telah lulus
maupun yang sedang mengikuti sertifikasi.
Berdasarkan wawancara saya dengan
seorang guru para saat pra-penelian dia
mengatakan bahwa terdapat sejumlah
masalah yang dapat berpengaruh terhadap
kinerja guru SMA Negeri 2 Kaledupa terdapat
beberapa
tunjangan sertifikasi, masih terdapat guru
yang melaksanakan tugasnya secara
terpaksa?. Dalam  kaitannya
sertifikasi guru, guru mengajar dua bidang
studi untuk memenuhi ketentuan jam
mengajarnya sebanyak 24 jam, ini
berdampak pada kurang optimalnya kinerja
guru dan masih terhadap disiplin tepat waktu
ketika masuk dan keluar dari kelas belajar.

Dari uraian di penjelasan di atas
penulis  sangat mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh Sertifikasi Guru
Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di
SMA Negeri 2 Kaledupa”.

yang belum mendapatkan

dengan

tertarik

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif kuantitatif yang
menghubungkan antara sertifikasi guru (X;)
dan motivasi kerja (X, ) terhadap kinerja guru

(Y).
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Kaledupa, Kabupaten Wakatobi,
yang beralamat di Desa Tanomeha,
Kabupaten Wakatobi, Sulawesi tenggara. Dan
waktu penelitian akan dilaksanakan pada
bulan Januari-April 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh 20 orang guru yang tersertifikasi di
SMA Negeri 2 Kaledupa. tersebut jumlah
subjek yang diteliti kurang dari 100 maka
semua populasi dijadikan sampel 20 orang.

Teknik analisis data yang dgunakan
adalah:
1. Analisis Regresi Linear Berganda.

Untuk mengetahui pengaruh Sertifikasi Guru
(X;) dan motifasi kerja (X,) rehadap kinerja
Guru (Y). Analisis regresi berganda
menggunakan garis regresi sebagai berikut :
Y=a+b; X; +b;y X,

Dimana :

Y = Variabel dependen

X1 X, = Variabel independen

a, b, b, = Koefisier regresi linear
berganda

a = NilaiY, apabilaX; =X, =0

b, = Besarnya kenaiakan/
penurunan Y dalam satuan, jika
X; naik/turun satu satuan dan
X, konstan.

b, = Besarnya kenaikan/penurunan
Y dalam sayuan, jika X,
naik/turun satu satuan dan X,
konstan

+atau- = Tanda yang menunjukkan arah

hubungan arah antaraY dan X;
atau X,

b; dan b, disebut juga sebagai
koefisien regresi parsial (partial coefficient
regresion) dan sering dituliskan sebagai b; =
by1, dan b, = by, ;. Nilai dari koefisien a, by,
b, dapat ditentukan dengan beberapa cara
seperti berikut ini:

Metode kuadrat terkecil (least
squared)

b. = (Zx3)(Ex1y) - (Tx2y) (X 1x2)
7 () (@)-Cxaxe)?
b= (Zx3) Ex2y) - (Tx1¥) (TX1x2)
2 (2x3)(Zx3) - (Tx1x2)?
2Y—=(b1¥X1)—(b2YX2)

n

a=

2. Koefisen Korelasi Linear Berganda

Koefisien korelasi linear berganda
adalah indeks atau angka yang digunakan
untuk mengukur karena hubungan antara
tiga variabel atau lebih. Koefisien korelasi
linear berganda untuk tiga variabel
dirumuskan.

2 2
r ry1+ry2—2ry1ry2ry12
y12=

1-rf,

Keterangan :

ry;2 = Koefisien korelasi linear tiga variabel

ry; = koefisien korelasi antara variabel Y
dan X,

ry; = Koefesien korelasi antara variabel Y
dan X,

ri, = Kkoefisien korelasi antara variabel X,
dan X,

koefisien
korelasi tiga variabel ry; ry, dan r,, dapat

Untuk menentukan

ditentukan dengan cara berikut :
nyx Y-(FY)(XX1)

J (nZY2-ENH((EXF-(EX1)?)
nyX,Y—-(XY)(XX2)

J (nZY2-ENH((EXF-(TX2)?)
nyX:1Xz—(EX1)(EXz)

J (nExi—(Ex)HD((nZX3-(TX2)?)

Iy1=

Iyo=

i =

III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penelitin akan
menyajikan data penelitian secara deskriptif
seperti nilai maksimum, minimum, nilai rata-
rata serta nilai standar deviasi yang tersaji
pada tabel tersebut
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Tabel 1. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N [Minimum| Maximum Mean Std. Deviation
Sertifikasi guru 20 60.00 72.00 66.8000 3.31821
Motivasi kerja 20 56.00 73.00 67.1500 3.40704
Kinerja guru 20 54.00 75.00 66.6500 4.27077
Valid N (listwise) 20

a. Variabel Sertifikasi Guru (X1)

Berdasarkan tabel di atas
merupakan hasil uji Statistik Deskriptif yang
diperoleh dengan bantuan SPSS versi 22 for
windows, menunjukkan bahwa dari 20
responden ini variabel sertifikasi guru
dengan nilai rata-rata sebesar 68,8, nilai
minimum sebesar 60, nilai maximum sebesar
72 dengan standar deviasi sebesar 3,31821.
b. Variabel Motifasi Kerja (X2)

Berdasarkan tabel di atas
merupakan hasil uji Statistik Deskriptif yang
diperoleh dengan bantuan SPSS versi 22 for
windows, menunjukkan bahwa dari 20
responden ini variabel motivasi kerja dengan
nilai rata-rata sebesar 67,15, nilai minimum
sebesar 56, nilai maximum sebesar 73
dengan standar deviasi sebesar 3,40704.

c. Variabel Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan tabel di atas
merupakan hasil uji Statistik Deskriptif yang
diperoleh dengan bantuan SPSS versi 22 for
windows, menunjukkan bahwa dari 20
Tabel 2. Coefficients

responden ini variabel kinerja guru dengan

nilai rata-rata sebesar 66,65, nilai minimum

sebesar 54, nilai maximum sebesar 75

dengan standar deviasi sebesar.4,27077.

d. Pengaruh  Sertifikasi Guru (X1)
Terhadap Kinerja Guru (Y) di SMA
Negeri 2 Kaledupa

Berikut hasil analisis regresi dengan

bantuan program SPSS versi 22 for windows,
diperoleh nilai (a) = 42,191 dan nilai (b1) =
0,366X1. Persamaan garis regresinya adalah
Y = 42,191 + 0,366X1 artinya bahwa tanpa
adanya nilai sertifikasi guru sudah ada
kinerja guru sebesar 42,191. Berdasarkan
nilai koefisien regresi variabel motivasi
sebesar 0,366 yang berarti ketika terjadi
kenaikan satu satuan untuk variabel
sertifikasi maka akan diikuti kenaikan dalam
kinerja guru sebesar 0,366 satuan dengan
asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan atau tetap, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 42.191 19.450 2.169 .044
Sertifikasi guru 366 291 .284 1.259 224

a. Dependent Variable: Kinerja guru

Sumber : Data penelitian setelah
diolah (2025)Hasil perhitungan koefisien
korelas1 antara sertifikas1 guru dengan
kinerja guru SMA Negeri 2 Kaledupa
diperoleh harga korelasi (R hitung) sebesar
0,284a, artinya bahwa korelasi/keeratan
hubungan antara sertifikasi guru dengan
kinerja guru rendah.

25

Koefisien determinasi (R square) =
0,081. Hal ini berarti bahwa nilai kinerja guru
SMA Negeri 2 Baubau sebesar 8,1%
ditentukan oleh nilai sertifikasi guru dan
sisanya 91,9% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berikut hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 for
windows, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Koefisien determinasi sertifikasi guru dengan Kinerja guru
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 2843 .081

030 4.20649)

a. Predictors: (Constant), Sertifikasi guru

Sumber : Data penelitian setelah diolah (2025)

e. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) dengan
Kinerja Guru (Y) di SMA Negeri 2
Kaledupa

Berikut hasil analisis regresi dengan

bantuan program SPSS versi 22 for windows,
diperoleh nilai (a) = 38,391 dan nilai (b1) =
0,422X1. Persamaan garis regresinya adalah
Y = 38,319 + 0,422X; artinya bahwa tanpa
adanya nilai motivasi kerja sudah ada kinerja
guru sebesar 38,319. Berdasarkan nilai
koefisien regresi variabel motivasi sebesar
0,422 yang berarti ketika terjadi kenaikan
satu satuan untuk variabel motivasi maka
akan diikuti kenaikan dalam kinerja guru
sebesar 0,422 satuan dengan asumsi variabel
lain tidak mengalami perubahan atau tetap,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Regresi linier motivasi Kkerja

dengan Kinerja guru

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 38319 18.705 2.049] .055
ﬁ;:ml | 2 337 1516] 147

a. Dependent Variable: Kinerja guru
Sumber : Data penelitian setelah diolah (2025)
Hasil perhitungan koefisien korelasi
antara motivasi kerja dengan kinerja guru
SMA Negeri 2 Kaledupa diperoleh harga
korelasi (R hitung) sebesar 0,337a, artinya
bahwa korelasi/keeratan hubungan antara
motivasi kerja dengan kinerja guru rendah.
Koefisien determinasi (R square) =
0,113. Hal ini berarti bahwa nilai kinerja guru
SMA Negeri 2 Baubau sebesar 11,3%
ditentukan oleh nilai sertifikasi guru dan
sisanya 88,7% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berikut hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 for
windows, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Koefisien determinasi motivasi
Kerja dengan Kkinerja guru

Model Summary
Std. Error of the
Model| R [R Square | Adjusted R Square Estimate
1 337 113 064 4.13180

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja
Sumber : Data penelitian setelah diolah (2025)

f. Pengaruh Secara Bersama Sertifikasi
Guru (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
dengan Kinerja Guru (Y) di SMA
Negeri 2 Kaledupa

Berikut hasil analisis regresi dengan
bantuan program SPSS versi 22 for windows,
diperoleh nilai (a) = -0,309, nilai (b4) 0,479
dan nilai (b;) = 0,521. Dengan persamaan
garis regresinya adalah Y -0,309 + 0,479X1 +
0,521Xo.

Persamaan tersebut diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien (X;)
sebesar -0,309 yang berarti bahwa apabila
nilai sertifikasi guru (Xi1) meningkat satu
satuan maka nilai kinerja guru (Y) akan
meningkat sebesar -0,309 satu satuan
dengan asumsi (X2) tetap. Harga koefisien
(X2) sebesar 0,521 yang berarti apabila nilai
motivasi kerja (X2) meningkat satu satuan
maka pertambahan nilai pada kinerja guru
(Y) sebesar -0,309, dengan asumsi (X1) tetap.

Tabel 5. Regresi linier sertifikasi guru dan
motivasi kerja dengan Kinerja

guru
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -309 28.553 -011 992
Zzgllﬁkas' 41 m m| | aw
Motivasi kerja 521 270 4151 1.927 071

a. Dependent Variable: Kinerja guru
Sumber : Data penelitian setelah diolah (2025)
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Hasil perhitungan koefisien korelasi
antara sertifikasi guru dan motivasi kerja
dengan kinerja guru SMA Negeri 2 Kaledupa
diperoleh harga korelasi (R hitung) sebesar
0,496a, artinya bahwa korelasi/keeratan
hubungan antara sertifikasi guru dan
motivasi kerja dengan kinerja guru sangat
berarti.

Koefisien determinasi (R square) =
0,248. Hal ini berarti bahwa nilai kinerja guru
SMA Negeri 2 Baubau sebesar 24.8%
ditentukan oleh nilai sertifikasi guru dan
sisanya 75,2% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berikut hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 for
windows, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Koefisien determinasi

sertifikasi guru dan motivasi
kerja dengan Kkinerja guru
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model] R |R Square Square Estimate
1 496° 246 57 3.92139
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Sertifikasi guru
Sumber : Data penelitian setelah diolah (2025)

Hasil tersebut di atas menyimpulkan
bahwa sertifikasi guru berpengaruh negatif
dan motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMA Negeri 2
Kaledupa.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan mengikuti
prosedur penelitian deskriptif kuantitatif.
Sebagaimana metode penelitian ini yang
digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian deskriptif
kuantitatif memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah penelitian ini. Oleh karena
itu, data utama yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk angka. Data atau
informasi mengenai variabel yang menjadi
fokus penelitian ini dilakukan melalui teknik
pengumpulan data yang beragam. Teknik
pengumpulan  data
kuesioner, observasi, dokumentasi serta
studi pustaka.

metode

tersebut  melalui
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1. Hubungan dan Pengaruh Sertifikasi
Guru Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian
hubungan antara sertifikasi guru (X1)
terhadap kinerja guru (Y) cukup rendah
meskipun memiliki pengaruh positif. Hal ini
ditunjukan dengan nilai korelasi (R hitung)
sebesar 0,284, artinya bahwa
korelasi/keeratan hubungan antara
sertifikasi guru dengan kinerja guru kategori
sangat rendah. Dengan determinasi (R
square) 0,081.

Begitu pun hasil analisis regresinya
dikatahuin persamaan regresinya adalah Y =
42,191 + 0,366X1. Dengan demikian nilai (a)
= 42,191, artinya bahwa tanpa adanya nilai
sertifikasi guru sudah ada kinerja guru
sebesar 42,191. Nilai (b) = 0,366, artinya
bahwa kinerja guru harus ditingkatkan
seiringan dengan nilai sertifikasi guru.

Pada hasil penelitian Jakparudin
(2018) juga menyatakan bahwa 47% dari
jumlah guru yang menerima sertifikasi
memiliki kinerja yang rendah dan yang
semula hany 19% dari jumlah guru yang
telah di sertifikasi menunjukkan kinerja yang
rendah.

2. Hubungan dan Pengaruh Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui hubungan antara motivasi kerja
(X2) terhadap kinerja guru (Y) cukup rendah.
Hal ini didasari dengan nilai harga komulasi
(R hitung) sebesar 0,337a, artinya korelasi
hubungan antara motivasi kerja dengan
kinerja guru dalam kategori rendah. Dengan
determinasi (R square) 0.113. Hal ini
menunjukan bahwa nilai kinerja guru SMA 2
Kaledupa sebesar 11,3% ditentukan oleh
nilai motivasi kerja dan sisanya 88,7% di
jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam petielituan ini.

Begitu pula dari hasil analisis regresi
diperoleh persamaan garis regresinya adalah
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Y = 38,319 + 0,422X>, artinya bahwa tanpa
adanya nilai motivasi kerja sudah ada kinerja
guru sebesar 38,319 dengan nilai (bz2) =
0,422, artinya bahwa setiap peningkatan
motivasi kerja 1 poin, akan terjadi penigkatan
nilai kinerja guru sebesar 0,422.

Wahyudi (2020) mengatakan bahwa
lingkungan kerja guru memiliki peranan yang
begitu penting, karena lingkungan Kkerja
dapat mempengaruhi motivasi guru dalam
melaksanakan tugas, kondisi dan hasil
kerjanya. Sehingga sangat memungkinan
bahwa variabel- variabel tersebut dapat
mempengaruhi kinerja guru. Guru bekerja
dengan kinerja yang baik bukan disebabkan
faktor-faktor disekolah, seperti gaji, jaminan
kesehatan, dan keselamatan kerja tetapi lebih
didorong rasa bangga dapat bekerja di suatu
sekolah.

3. Hubungan dan Pengaruh Sertifikasi
Guru, Matisasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui terdapat adanya hubungan yang
cukup kuat dan pengaruh positif antara
sertifikasi guru (X1) motivasi kerja (X2)
terhadap kinerja guru (Y). Dengan harga
korelasi (R hitung) sebesar 0.496a, artinya
bahwa korelasi antara sertifikasi guru dan
motivasi kerja dengan kinerja guru dalam
kategori sangat berarti dengan determinasi
(R square) 0,246. Dengan persamaan garis
regresinya adalah Y = -0,309 + 0,479X1 +
0,521Xa.
menunjukan bahwa nilai koefisien (X1)
meningkat satu satuan maka nilai kinerja
guru (Y) meningkat sebesar 0,479 satu
satuan dengan asumsi (X1) tetap. Harga
koefisien (X2) sebesar 0,521 yang berarti apa
bila nilai motivasi kerja (X2) meningkat satu
satuan maka pertambahan nilai pada kinerja

Persamaan  tersebut diatas

guru. (Y) sebesar 0,521 dengan asumsi (X2)
Tetap

Menurut Wahyudi (2020) dalam
penelitiannya bahwa Kinerja Guru pada
dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja
yang dilakukan oleh  guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
Kinerja guru sangat menentukan kualitas
hasil pendidikan, karena guru merupakan
fihak yang paling banyak bersentuhan
langsung dengan siswa dalam proses
pendidikan/pembelajaran  di ~ lembaga
pendidikan Sekolah.

Implementasi program sertifikasi
guru diarahkan pada peningkatan kinerja
guru sehingga dapat mencapai hasil
pembelajaran peserta didiknya secara
optimal. Dalam peningkatan kinerja guru,
program sertifikasi guru memberikan
potensi kepada guru untuk selalu
bermotivasi bekerja secara professional.
Oleh karena itu, dari uraian dan hasil analisis
di atas, dapat disimpulkan bahwa sertifikasi
guru dalam meningkatkan kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu motivasi
kerja guru itu sendiri baik internal maupun
eksternal.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan data hasil peneltian dan

pembahasan mengenai Pengaruh Sertifikasi

Guru dan Motivasi Kerja Guru terhadap

Kinerja Guru di SMA 2 Kaledupa, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sertifikasi guru berpengaruh positif secara
parsial terhadap Kinerja Guru. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1
sebesar 42,191 menyatakan bahwa setiap
kenaikan Sertifikasi Guru sebesar 2 persen
akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar
42,191 persen. Persamaan garis
regresinya adalah Y = 42,191 + 0,366X1
artinya bahwa tanpa adanya nilai
sertifikasi guru sudah ada kinerja guru
sebesar 42,191.
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2. Motivasi Kerja Guru berpengaruh positif
secara parsial terhadap Kinerja Guru. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
X2 sebesar 38,319 menyatakan bahwa
setiap kenaikan Sertifikasi Guru sebesar 3
satuan akan meningkatkan Kinerja Guru
sebesar 38,319 satuan. Persamaan garis
regresinya adalah Y = 38,319 + 0,422X1
artinya bahwa tanpa adanya nilai motivasi
kerja sudah ada kinerja guru sebesar
38,319.

3. Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja Guru
berpengaruh positif secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru. Dengan persamaan
garis regresinya adalah Y = -0,309 +
0,479X1 + 0,521X2. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien (X1) 0,479 yaitu
apabila nilai sertifikasi guru (X1)
meningkat satu satuan maka nilai kinerja
guru (Y) meningkat sebesar 0,479 satu
satuan dengan asumsi (X1) tetap. Nilai
koefisien (X2) sebesar 0,521 yang berarti
apa bila nilai motivasi kerja (X2)
meningkat satu satuan maka pertambahan
nilai pada kinerja guru. (Y) sebesar 0,521
dengan asumsi (X2) Tetap. Implementasi
program sertifikasi guru diarahkan pada
peningkatan kinerja guru sehingga dapat
mencapai hasil pembelajaran peserta
didiknya  secara  optimal. Dalam
peningkatan kinerja guru, program
sertifikasi guru memberikan potensi
kepada guru untuk selalu termotivasi
untuk bekerja secara professional. Oleh
karena itu, dari uraian dan hasil analisis di
atas, dapat disimpulkan bahwa sertifikasi
guru dalam meningkatkan kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu
motivasi Kkerja guru itu sendiri baik
internal maupun eksternal.

29

Saran

Berdasarkan pada hasil dan
implikasi penelitian ini, maka akhir uraian ini
dikemukakan sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel sertifikasi guru dan motivasi
kerja guru memiliki peranan yang signifikan
dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil
penelitian  ini  membuktikan = bahwa
pemberian sertifikasi yang berkala dan tepat
waktu sangatlah diharapkan oleh para guru.
Sekolah adalah lingkungan terdekat guru
yang dapat melakukan banyak hal untuk
dapat meningkatkan kinerja guru. Pemberian
reward kepada guru sesuai dengan hasil
kerja yang mereka lakukan dapat dilakukan
agar guru lebih merasa dihargai oleh
lingkungan terdekatnya. Sekolah sebagai
lingkungan terdekat guru, harus
mengupayakan adanya kesadaran bahwa
program sertifikasi diberikan agar guru
mendapatkan  kehidupan yang lebih
sejahtera dan dengan kesejahteraan individu
guru tersebut, para guru dapat memfokuskan
dirinya agar dapat mempunyai kompetensi
yang lebih baik untuk dapat meningkatkan
kinerja nya dan memberikan performa
terbaik dalam pengajaran yang diberikan
kepada para siswanya.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat membawa kesadaran bagi para guru
bahwa negara dan pemerintah sangat
berharap bahwa para guru di Indonesia
dapat meningkat kesejahteraannya dimana
kesejahteraan para guru akan dapat
memberikan focus dan perhatian pada usaha
peningkatan kompetensi guru tersebut yang
pada akhirnya akan dapat meningkatkan
kinerja guru yang telah tersertifikasi. Para
guru diharapkan menyadari bahwa faktor
sertifikasi dan motivasi bekerja akan dapat
meningkatkan kinerjanya sehingga guru
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dapat berusaha meningkatkan motivasi dari
dalam dirinya atau motivasi intrinsic agar
dapat terus melaksanakan kinerja dengan
baik.

3. Bagi Peneliti.

Penelitian ini memberikan informasi
bagi penulis sendiri dan para peneliti lainnya
bahwa variable pemberian sertifikasi dan
motivasi bekerja dapat mempengaruhi
kinerja  guru. Sesuai dengan hasil
penghitungan bahwa besar pengaruh
variable tersebut hamper separuh dari faktor
yang mempengaruhi kinerja guru di sekolah.
Hal ini memberikan sinyal bagi peneliti lain
bahwa ada faktor - faktor lain yang juga
memberikan pengaruh pada kinerja guru di
sekolah, sehingga membuka peluang bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian
yang melibatkan lebih banyak variable dan
melibatkan jumlah responden yang lebih
luas.
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